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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bag! kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke
hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena ATAS izin-Nya,
maka kita senantiasa berada dalam keadaan sehat
wal afiat dan dapat secara bersama-sama mempernngali
Hari Kesehatan Nasicnal {HKN) ke 44 tanggal 12
November 2008. dengan tema Rakyat Sehat, Kualitas
Bangsa Meningkat. Tema tersebut kita angkat karena
pada tahun ini peringatan HKN ke-44 diharapkan dapat
lebih mengarah pada kegiatan kongknt yang berdampak
semakin meningkatnya derajat kesehatan masyarakat
vang pada gilirannya meningkatkan kualtas bangsa
secara keseluruhan.
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Rakyat sehat adalah kekuatan Negara yang merupakan
bagian dari ketahanan nasional yang memberikan
sumbangan nyata dalam meningkatkan daya saing
bangsa khususnya dalam era globalisasi dewasa ini.

Rakyat sehat adalah juga wujud keuletan dan
ketangguhan suatu bangsa yang memiliki derajat
kesehatan yang setinggi-tingginya, baik secara fisik,
mental maupun sosial serta memiliki produktivitas yang
tinggi. Berbagai studi menunjukkan bahwa terjadi
korelasi positif antara derajat kesehatan masyarakat
dengan produkiivitas masyarakat Produktivitas
merupakan perwujudan kualtas sumberdaya manusia
yang baik. Selanjutnya produktivitas akan memperkuat
ketahanan ekonomi suatu masyarakat yang pada
gihrannya akan memperkuat ketahanan bangsa.
Ketahanan bangsa yang kuat menunjukkan kualitas
bangsa yang baik. Kualitas bangsa selama ini diukur
dengan indeks pembangunan manusia (IPM) atau
Human Development Index (HDI) yang merupakan
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komposit dari indikator pendidikan, kesehatan dan
tingkat perekonomian masyarakat. Dan IPM Indonesia
ternyata masih lebih rendah dan negara-negara ASEAN

lainnya.

Sementara ini sebagian besar rakyat kita masih belum
menikmati akses pelayanan kesehatan atau masih
rendah kualitas pelayanan kesehatan yang ditennmanya,
diukur dengan masih tingginya angka kematian ibu,
angka kematian bayi. prevalensi gizi kurang dan gizi
buruk, yang masih mengancam masyarakat Kita
terutama bagi masyarakat yang miskin dan masyarakat
hampir miskin. Dalam beberapa tahun terakhir akses
pelayanan kesehatan bagi penduduk miskin atau hampir
miskin  semakin hari semakin terjamin melalui
penyelenggaraan Jaminan Kesehatan Masyarakat
(Jamkesmas). Kita semua mengharapkan bangsa
Indonesia dengan keadaan geografis yang begitu luas,
terdiri dari daratan, lautan, gunung dan lembah, dengan
ketersediaan akses pelayanan kesehatan yang luas dan



























